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ABSTRAK

Munadziroh, Lutfita. 2007. Metode Non-Archimedean Goal Programming
Untuk Menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming.

Pembimbing | : Sri Harini, M.S

Pembimbing I1: Ach. Nasichuddin, M.Ag

Kata Kunci : Multiobjektif Linier Programming, Non-Archimedean Goal
Programming

Multiobjektif Linier Programming merupakan variasi dari pemrograman
linier yang di dalamnya memuat lebih dari satu tujuan. Ide dasar pada
Multiobjektif Linier Programming ini adalah untuk meminimumkan jumlah
devias plus dan minus pada masing-masing tujuan. Untuk menyelesaikan
masalah Multiobjektif Linier Programming ini diperlukan sebuah teknik goal
programming. Metode Non-Archimedean Goal Programming merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah Multiobjektif
Linier Programming yang memiliki lebih dari dua tujuan. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulisan skripsi dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa
Metode Non-Archimedean Goal Programming dalam menyelesaikan
Multiobjektif Linier Programming.

Pada skripsi ini dirumuskan bentuk umum dari metode Non-Archimedean
Goal Programming dengan K tujuan. Selanjutnya bentuk umum tersebut dianalisa
dengan menggunakan analisis sensitivitas. Untuk mengetahui hasil analisa,
diberikan kasus yang memiliki tiga tujuan. Untuk menyelesaikannya digunakan
metode simpleks dengan interval nilai W, yang diubah.

Tahap-tahap dalam menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming
dengan menggunakan metode Non- Archimedean Goal Programming dapat
dilakukan melalui tiga tahap. Pertama adalah mentrasformasi formulasi Non-
Archimedean Goal Programming ke dalam bentuk standart Multiobjektif Linier
Programming. Tahap kedua adalah mencari solus optimum melalui metode
simpleks dua tahap dengan beberapa varias mengikuti algoritma untuk masalah
minimasi. Tahap ketiga adalah penentuan prioritas sasaran dengan anaisa
sensitivitas dengan perubahan parameter pada fungs tujuan.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Riset operasidperation researchsering kali diasosiasikan hampir secara
eksklusif dengan penggunaaan teknik-teknik matematituk membuat model
dan menganalisis masalah keputusan. Riset opeeassdha menetapkan arah
tindakan terbaik (optimum) dari sebuah masalah kegan dibawah pembatasan
sumber daya yang terbatas. Matematika dan modelmagis merupakan inti dari
riset operasi, karena didalamnya terdapat tekrkikike matematis yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah keputusan segaia Walaupun secara
spesifik masalah keputusan mencakup faktor-faldaogytidak berwujud dan tidak
dapat diterjemahkan secara langsung dalam bentdkelmmatematis.

Keberhasilan sebuah teknik riset operasi pada ydnidiukur berdasarkan
penyebaran penggunaannya sebagai sebuah alat pelagankeputusan.
Pemrograman liniediear programming merupakan salah satu alat riset operasi
yang dianggap efektif. Karena pemrograman linierrupakan sebuah alat
deterministik, yang berarti bahwa semua parametateindiasumsikan diketahui
dengan pasti. Persoalan pemrograman linier adaltth satu persoalan untuk
menentukan besarnya masing-masing nilai variabééragian rupa sehingga
nilai fungsi tujuan yang linier menjadi optimum dam memperhatikan

pembatasan-pembatasan yang ada, yaitu pembatasgemaeinputnya.



Dalam keadaan dimana seorang pengambil keputudsadapkan pada
suatu persoalan yang mengandung beberapa tujuaalamidya, maka
pemrograman linier tidak dapat memberikan pertingbanyang rasional. Karena
pemrograman linier hanya terbatas pada analisistujunggal (single objective
function). Oleh karena itu, persoalan tersebut mirk@n bantuan program
tujuan ganda.

Program tujuan ganda yang dikenal denggmal programming atau
Multiobjektif Linier Programmingnerupakan modivikasi atau variasi khusus dari
pemrograman linier. AnalisiMultiobjektif Linier Programmingobertujuan untuk
meminimumkan jarak antara atau deviasi terhadafyjtarget atau sasaran yang
telah ditetapkan dengan usaha yang dapat ditemptuk imencapai target atau
tujuan tersebut secara memuaskan sesuai dengaat gan yang ada (Nasendi
dan Anwar, 1985: 201).

Cara untuk menyelesaikaMultiobjektif Linier Programmingini adalah
dengan teknik goal programming. Dalam hal ini ag@ tmetode yang dapat
digunakan, yaittArchimedean Goal Programming, Minimax Goal Programngn
dan Non-Archimedean Goal Programmin@dgnizio dan Cavalier, 1994: 515).
Metode-metode tersebut dapat digunakan untuk mesgiélan masalah
Multiobjektif Linier Programmingtanpa mengesampingkan tujuan-tujuan yang
lainnya, sehingga diharapkan dapat diperoleh sapsimum. Misalnya adalah
metode Archimedean Goal Programmindan Minimax Goal Programming
Tetapi kedua metode ini hanya mampu menyelesaikasalah Multiobjektif

Linier Programmingyang hanya mempunyai maksimal dua tujuan. Padaitheaind



kehidupan nyata banyak masalah pengambilan keputysag melibatkan
banyak tujuan, dengan syarat ikatan yang sama. Makan hal ini diperlukan
ada metode yang dapat digunakan untuk menyelesawatiobjektif Linier
Programmingyang mampu menghasilkan solusi yang optimum.

Proses pengambilan keputusan merupakan masalah sargat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Selain ilmu matemayikag didalamnya terdapat
teknik-teknik pengambilan keputusan, Islam juga toemnkan tuntunan kepada

manusia untuk dapat mengambil keputusan secara fdf@n SWT berfirman:

-
£

P 1 B c g o A
1596 S Tl 855 0305 b st 28T 0] (s o6 156 (26 120

Z

Artinya: “Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang mkknkekuatan
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalaepgrangan), dan
keputusan berada ditanganmu. Maka pertimbangkaaladn yang akan
kamu perintahkan". (An-Naml:33).

Berdasarkan ayat di atas, setiap pengambilan keputoaruslah berhati-hati
agar tidak bertentangan dengan kondisi yang adaeindeian, kesabaran dan
kesungguhan akan berpengaruh terhadap proses dakibb¢ pada hasil
keputusan. Dalam ajaran Islam keputusan yang dlamabis memenuhi syarat-
syarat yang baik, tepat dan teliti. Sehingga séteggutusan yang dihasilkan akan
dapat mendatangkan faedah. Adapaun syarat-syargampdilan keputusan yang
baik adalah dimusyawarahkan, adil, dapat dilaksamalelas, tidak bertujuan
negatif, berdasarkan ilmiah dan yakin akan kebemy@ (Effendy, 1986: 140).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penudis adelakukan penelitian

dengan judul “Metode Non-Archimedean Goal Programming Untuk

Menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan mag#ém penulisan

skripsi ini adalah bagaimana menyelesaikaultiobjektif Linier Programming

dengan metoddon-Archimedean Goal Programmihg

1.3

1.4

Batasan Masalah

Pada penelitian ini hanya dibahas mengenai:

Metode Non-Archimedean Goal Programming pada masalah
Multiobjektif Linier Programminglengan prioritas yang berbeda.

Interval untuk setiap bobot adalah sama

Fungsi tujuan lebih besar dari target

Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuariggmdalam skripsi

ini adalah untuk mengetahui bagaimana menyelesaMaittiobjektif Linier

Programmingdengan metodBon-Archimedean Goal Programming

1.5

Manfaat Penulisan

1.5.1 Bagi Akademisi

1.

Mengetahui metode untuk menyelesaikéutiobjektif Linier Programming
dan menggunakannya sebagai salah satu teknik phareagalam riset

operasi



2. Dapat digunakan sebagai wahana dan menambah kagagenai keilmuan
matematika
1.5.2 Bagi Instansi
Dapat digunakan sebagai salah satu sarana dammadorbagi lembaga
pendidikan serta sebagai kontribusi bagi lembaigaite
1.5.3 Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidangmatika,

khususnya tentang riset operasi.

1.6 Metode Penelitian

Metode diartikan sebagai suatu cara atau tekniky yaitakukan dalam
proses penelitian. Dalam skripsi ini metode yangudakan adalah metode
penelitian perpustakaan, yaitu penelitian perpestakyang bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan doamm-macam material
yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti-buku, majalah, dokumen,

catatan serta kisah-kisah sejarah dan lain-laimrslis, 2003: 28)

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peanl&kripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah. Sebelum penulis memulai kegiggég penulis
membuat rancangan terlebih dahulu mengenai suatnagalahan yang akan
dibahas.

2. Mengumpulkan data. Dengan menggunakan metode la@aast, penulis

mengumpulkan bahan atau sumber dan informasi decgy@nmembaca dan



memahami literatur yang berkaitan dengan persardd@rensial dan tentang

fungsi green.

3. Menyelesaikan contoh. di sini, penulis menyelesailsmal dengan cara
mengaitkan materi yang sedang dikaji.

4. Membuat kesimpulan. Kesimpulan merupakan gambamkbh dari
pembahasan atas apa yang sedang ditulis. Kesimgidasarkan pada data
yang telah dikumpulkan dan merupakan jawaban darmpsalahan yang
dikemukakan.

5. Membuat laporan

1.7 Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini memuat latar belakang, rumusan mash#thsan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, reepeselitian
dan sistematika penulisan.
BAB I : Kajian Teori

Pada bab ini memuat teori maupun leteratur separial atau
penelitian yang relevan. Kajian teori pada skripsimencakup
model dan perumusan permograman linier serta maidel
perumusan multiobjektif programming.

BAB Il :Pembahasan



Pada bab ini memuat uraian tentang analisa metdda-
Archimedean Goal Programmingang dibahas berdasarkan teori
yang sudah ada.
BAB IV :Penutup
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.
BAB I

KAJIAN TEORI

2.1 Pemrograman Linier

Pemrograman linier adalah suatu cara untuk mergikbs persoalan
pengalokasian sumber-sumber yang terbatas di ab&warapa aktivitas yang
bersaing, dengan cara yang terbaik yang mungkimkalilan. Persoalan
pengalokasian ini akan muncul manakala seseoramgs haemilih tingkat
aktivitas-aktivitas tertentu yang bersaing dalanh p@nggunaan sumber daya
langka yang dibutuhkan untuk melaksanakan akthatdwitas tersebut (Dimyati

dan Dimyati, 1994: 17).

2.1.1 Terminologi Pemrograman Linier
Dalam membangun model dari formulasi persoalan pgraman linier
digunakan beberapa karakteristik, yaitu :
1 Variabel Keputusan
Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikanara lengkap
keputusan-keputusan yang akan dibuat.

2 Fungsi Tujuan



Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel kepanu yang akan
dimaksimumkan atau diminimumkan.

3 Pembatas
Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga tidak bisa
menentukan harga-harga variabel keputusan secatzasang.
Koefisien dari variabel keputusan pada pembatassbdis koefisien
teknologis, sedangkan bilangan yang ada di sisiakasetiap pembatas
disebut ruas kanan pembatas.

4 Pembatas Tanda
Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskakahapariabel
keputusannya diasumsikan hanya berharga non-negda#ti variabel
keputusan tersebut boleh berharga positif, bolga juegatif (tidak terbatas

dalam tanda).

2.1.2 Model Pemrograman Linier

Model matematis perumusan masalah umum pengalokasiaber daya
untuk berbagai kegiatan, disebut sebagai model ggraaman linier. Model ini
merupakann bentuk dan susunan dalam menyajikanlahasesalah yang akan
dipecahkan dengan teknik pemrograman linier.

Bentuk tabel standart pemrograman linier adalahgatberikut :

Tabel 2.1. Data untuk Model Pemrograman Linier

Aktivitas Sumber yang dapat
sumber Penggunaan sumber / unit digunakan




1 b,
a a a
2 11 12 1n b2
: a21 aZZ aZn :
m bn
aml am2 a'mn
Az/unit
. cC, C C
tingkat P "
X X X,

Dengan demikian dapat dibuat formulasi model matsmedari persoalan
pengalokasian sumber-sumber pada aktifitas-aldifis@alah sebagai berikut

(Mulyono, 1991: 21 :

Maksimumkan (Minimumkan)Z = ¢, x, +¢C,X, +---+C_X, (2.1)
= Zci X,
j=1
Dengan syarat :
Y aX(s,=2) b, untuk semuai =12,...,m (2.2)
1=1
dan,x, = 0
Dimana:
X = tingkat kegiatan ke-j, dimanp=12,---,n
Z = nilai yang dioptimalkan
C; = sumbangan per unit kegiatan j
b = jumlah sumber daya ke-i

a; = banyaknya sumber daya ke-i



m = macam batasan-batasan sumber atau fasilitastyesgglia
n = macam Kkegiatan-kegiatan yang menggunakan suratsr
fasilitas tersebut

[ = macam-macam sumber atau fasilitas yang tersedia

= macam-macam kegiatan yang menggunakan
sumber atau fasilitas yang tersedia
Jika formulasi tersebut di atas dinotasikan dalamntik matriks, maka
dapat ditulis sebagai berikut (Supranto,1988: 93):
Maksimum atau minimunZ =C" X (2.3)
Dengan syarat :
AX <,>2 atau =b (2.4)
Dan X =0, b= 0
Dimana :
X = vektor kolom dari variabel-variabel yang tidaketahui, termasuk
variabel kurang, surplus dan buatan.
C" = vektor baru dan biaya bersangkutan
A = matriks koefisien persamaan kendala
B = kolom dan ruas kanan persamaan kendala

C=c.c,,-,C

n

X =[X;, Xpo 0, X, |1



A= a, a.22 a.,
Ay Ao A
by

b= b.z
b

Formulasi di atas dinamakan sebagai bentuk standknti persoalan
pemrograman linier, dan setiap formulasi matemgéismemenuhi model ini
adalah persoalan pemrograman linier. Bentuk starddar pemrograman linier
adalah bentuk formulasi yang memiliki sifat-sif@bagai berikut (Dimyati dan
Dimyati, 1994: 46):
1. Seluruh pembatas harus berbentuk persamaan (berrtngan ruas kanan
yang non negatif
a. Pembatas yang bertanda atau > dapat dijadikan suatu persamaan
(bertanda =) dengan menambahkan atau mengurangjaclesuatu
variabel slack pada ruas kiri pembatas itu.
b. Ruas kanan dari suatu persamaan dapat dijadikandgaih non negatif
dengan cara mengalikan kedua ruas dengan -1.
c. Arah ketidaksamaan dapat berubah apabila kedualikegkan dengan
-1
d. Pembatas dengan ketidaksamaan yang ruas kirinyddeatalam tanda

mutlak dapat diubah menjadi dua ketidaksamaan.



2. Seluruh variabel harus merupakan variabel non-rfegat

Suatu variabely, yang tidak terbatas dalam tanda dapat dinyatagbagsi
dua variabel non negatif dengan menggunakan susistit

y, =Yy, -y, dimanay, dan y >0

Substitusi seperti ini harus dilakukan pada selupgmbatas dan fungsi

tujuannya.

3. Fungsi tujuannya dapat berupa maksimasi atau mgiima
Walaupun model standart pemrograman linier ini tddgaupa maksimasi
atau minimasi, kadang-kadang diperlukan perubaham shtu bentuk ke
bentuk lainnya. Dalam hal ini, maksimasi dari sufingsi adalah sama

dengan minimasi dari nagatif fungsi yang sama.

2.1.3 Asumsi Dalam Model Pemrograman Linier
Dalam menggunakan model pemrograman linier, digariubeberapa asumsi
sebagai berikut (Ignizio dan Cavalier, 1994: 19) :
1. Asumsi kesebandingaRrpportionality)
a. Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap funigguan adalah
sebanding dengan nilai variabel keputusan.
b. Kontribusi suatu variabel keputusan terhadap ruasi&ri setiap pembatas
juga sebanding dengan nilai variabel kepuasan itu.

2. Asumsi penambahaAdditivity)



a. Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap futgsan bersifat tidak
bergantung pada nilai dari variabel keputusan yaimng
b. Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap rkas dari setiap
pembatas bersifat tidak bergantung pada nilaivdarabel keputusan yang
lain.
3. Asumsi pembagiarD{visibility)
Dalam persoalan pemrograman linier, variabel keganuboleh diasumsikan
berupa bilangan pecahan
4. Asumsi kepastiarClertainty)
Setiap parameter, yaitu koefisien fungsi tujuarmgsrikanan dan koefisien

teknologis, diasumsikan dapat diketahui secara past

2.1.4 Penyelesaian Model Pemrograman Linier

Pada dasarnya, metode-metode yang dikembangkak omemecahkan
model pemrograman linier ditujukan untuk mencariusio dari beberapa
alternative solusi yang dibentuk oleh persamaasgmeaan pembatas sehingga
diperoleh nilai fungsi tujuan yang optimum. Ada dugaa yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan pemrogréimean yaitu dengan cara
grafis dan dengan metode simpleks (Dimyati dan Bimy994: 38).
1. Metode Grafik

Masalah pemrograman linier dapat diilustrasikan dgrecahkan secara
grafik, jika ia hanya memiliki dua variabel kepuaas Walaupun demikian cara

ini telah memberikan satu petunjuk penting bahwalkumemecahkan persoalan-



persoalan pemrograman linier, hanya perlu memp&dmatitik ekstrim (titik

terjauh) pada ruang solusi atau daerah fisibel.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaik@mrograman linier

dengan menggunakan metode grafik adalah (Subadydl@R5: 17) :

1). Menentukan fungsi tujuan dan memformulasikannyaardal bentuk
matematis.

2). Mengidentifikasi batasan-batasan yang berlaku damformulasikannya
dalam bentuk matematis .

3). Menggambarkan masing-masing bentuk fungsi batastamdsistem salib
sumbu.

4). Mencari titik yang paling menguntungkan (optimaihubungkan dengan
fungsi tujuan.

2. Metode Simpleks

Metode simpleks merupakan prosedur aljabar yangifaeiteratif, yang
bergerak selangkah demi selangkah, dimulai datustitik ekstrim pada daerah
fisibel (ruang solusi) menuju ke titik ekstrim yamgtimum. Hal inti yang
dilakukan pada metode simpleks adalah menerjemati&hinisi geometris dari
titik ekstrim menjadi definisi aljabar (Taha, 1993.).

Pengujian titik ekstrim pada metode simpleks, memian bantuan
sebuah tabel untuk menentukan apakah nilai ekstjnan telah tercapai. Tabel
ini dinamakan dengan tabel simpleks. Proses unteiysiesaikan sebuah tabel
simpleks pada setiap titik ekstrim adalah samasd&rani akan berulang sampai

ditemukan sebuah titik sudut yang akan menghasitian tujuan ekstrim. Tabel



dimana nilai tujuan ekstrim ini ditemukan disebatbel simpleks optimal
(Siswanto, 2007: 86).
Prosedur dalam penyelesaian pemrograman linier asemgenggunakan
metode simpleks meliputi tiga langkah sebagai be8ubagyo.dkk, 1995: 34):
1). Mengubah fungsi tujuan dan batasan-batasan
Pada langkah ini, fungsi tujuan diubah menjadi &inignplisit, artinya
semuaC, X; digeser ke kiri.
Misalkan, Z = 3X, + 5X, diubah menjadiz -3X,-5X,=0

2). Menyusun persamaan-persamaan di dalam tabel.

Dalam bentuk simbol, metode simpleks dapat ditaliskebagai berikut:

Tabel 2.2 Tabel simpleks dalam bentuk simbol

Variabel
Z Xl X2 A Qe Xn Xn+l Xn+2 e Xn+m NK
dasar
Z 1 SIGIE R (R IR 0 0 . 0 0
Xeo | O | @y | ap | .. | & | 1 0 . 0 | b
Xn+2 0 ay A " A 0 i 4y 0 b2
Xn+m 0 a'm:L a'm2 e amn 0 0 e 1 bm

Sumber: Subagyo.dkk, 1995: 35

3). Memilih kolom kunci



4).

5).

6).

7).

Pada langkah ini hal yang dilakukan adalah memitiblom yang
mempunyai nilai pada fungsi tujuan yang bernilagaté terbesar untuk
masalah maksimasi dan memilih positif terbesar paalsalah minimasi.
Memilih baris kunci

Memilih baris kunci dilakukan dengan cara mencadeks tiap-tiap baris
dengan cara membagi nilai-nilai pada kolom NK denggai yang sebaris
pada kolom kunci.

nilai kolom NK
nilai kolom kunci

indeks=

Mengubah nilai-nilai baris kunci
Niali baris kunci diubah dengan cara membaginyayderangka kunci
Mengubah nilai-nilai selain baris kunci
Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci
Nilai-nilai baris selain pada baris kunci diubamgan rumus :
Baris baru = baris lama — (koefisien pada kolom kuni) x
nilai baru baris lama
Melanjutkan perbaikan-perbaikan
Perbaiakan-perbaiakn ini dilakukan dengan mengulangkah ke-3 sampai
langkah ke-6 untuk memperbaiki tabel-tabel yanghediubah. Perubahan
baru berhenti setelah semua nilai pada fungsi mujuernilai positif atau
sama dengan nol untuk masalah maksimasi dan Lemedmtif atau sama

dengan nol untuk masalah minimasi.



2.1.5 Analisa Sensitivitas

Analisa sensitivitas adalah analisa yang berkaltmgan perubahan diskrit
parameter untuk malihat berapa besar perubahart dapkerir sebelum solusi
optimum mulai kehilangan optimalitasnya. Melaluiahsa sensitivitas dapat
dievaluasi pengaruh perubahan=perubahan parametgyad sedikit tambahan
perhitungan berdasar tabel simpleks optimum (Ta881: 77).

Dalam analisa sensitivitas, perubahan-perubahanrameder

dikelompokkan menjadi:

1. Perubahan koefisien fungsi tujuan.
2. Perubahan konstan sisi kanan.

3. Perubahan kendala.

4. Penambahan variabel baru.

5. Penambahan kendala baru.

2.2 Multiobjektif Linier Programming
2.2.1 Pengertian

Program tujuan ganda dalam bahasa asing dikenahgaehGoal
Programming atau Multiobjective Programmingmerupakan modifikasi atau
variasi khusus dari pemrograman linier. Analisiglultiobjektif Linier
Programmingbertujuan untuk meminimumkan jarak antara atauadeverhadap
tujuan, target atau sasaran yang telah ditetaplengath usaha yang dapat

ditempuh untuk mencapai target atau tujuan tersebcsira memuaskan sesuai



dengan syarat ikatan yang ada, yang membatasinygpadeaumber daya yang
tersedia, teknologi yang ada, kendala tujuan daagsnya (Nasendi dan Anwar,
1985: 201).

Ide dasar dalamMultiobjektif Linier Programmingadalah melibatkan
seluruh tujuan kedalam formulaMultiobjektif Linier Programming. Untuk
setiap tujuan, dibuat spesifikasi tingkat aspingsidalam bentuk numerik yang
lebih pasti. Tetapi tingkat aspirasi tidak selahpat dicapai dengan memuaskan,
maka penyimpangandéviation) terhadap tujuan itu dapat diupayakan. Dalam
Multiobjektif Linier Programming, target yang bersifat numerik harus terlebih
dahulu ditentukan pada setiap tujuan. Selanjutrde@aad mencari solusi yang
meminimumkan total penyimpangan tujuan-tujuan teuselari target-targetnya

(Imam, 2003: 2).

2.2.2 Terminologi Multiobjektif Linier Programming
Dalam menggunakan model dari formulasi persoaMaultiobjektif Linier
Programmingdigunakan beberapa karakteristik, yaitu (Mulyor@91: 231) :
1. Variabel KeputusanQecision Variabéel
Variabel Keputusan yang dimaksud disini adalah reeqggkat variabel yang
tidak diketahui, yang akan dicari nilainya.
2. Nilai Sisi Kanan Right Hand Side Valge
Nilai Sisi Kanan adalah nilai-nilai yang biasanyamanjukkan ketersediaan
sumber daya yang akan ditentukan kekurangan atelebikan

penggunaannya.



Tujuan Multiobjektif)

Tujuan merupakan keinginan untuk meminimumkan aruiayimpangan
dari suatu nilaright hand sidgpada suatmultiobjective constraintertentu
Kendala TujuanNlultiobjective Constraint)

Kendala Tujuan yang merupakan sinonim dari istitalitiobjektif equation
adalah suatu tujuan yang diekspresikan dalam pamamatematik dengan

memasukkan variabel simpangan.

Faktor PrioritasRPreemtive Priority Factor

Faktor Prioritas adalah suatu sistem urutan yangwmekinkan tujuan-
tujuan disusun secara ordinal dalam modelultiobjektif Linier
Programming .

Variabel SimpangarDeviational Variablg

Faktor Prioritas merupakan varibel-variabel yang nuomgukkan
kemungkinan penyimpangan negatif atau penyimpampgesitif dari suatu
nilai right hand side Varibel-variabel ini serupa dengan variabel slack
dalam pemrograman linier.

Bobot Qifferential Weight

Bobot adalah timbangan matematik yang diekspresitangan angka
kardinal dan digunakan untuk membedakan variabmpangan didalam
suatu tingkat prioritas.

Koefisien Teknologi Tecnological Coefficient



Koefisien teknologi adalah niali-nilai numerik yangnenunjukkan

penggunaan nilai b per unit untuk menciptakan x

2.2.3 Model Multiobjektif Linier Programming
Secara metematis dapat dituliskan kompon&fultiobjektif Linier

Programmingsebagai berikut:

X, X000 X, = variabel keputusan
K = banyaknya tujuan yang dipertimbangkan
Cy; = koefisien xj(j =12,---,n) pada setiap fungsi obyektif

dalam setiap tujuan K =12,---,K

by = target untuk tujuan K

Solusi untuk persoaladultiobjektif Linier Programmingdalah bagaimana
mendekati target-target yang telah menjadi tujuadekat mungkin. Dan jika
terjadi penyimpangan maka penyimpangan-penyimpaitagninimum.

Andaikan terdapat K fungsi tujuan, maka dapat idikain:

n

> C;x =h  (fungsi obyektif 1)
i=1

C, x = fungsi obyektif 2
; ;% =b  (fung y ) (2.5)

> Cyx =k ( fungsi obyektif K
j=1

Karena tidak mungkin dapat mencapai seluruh targegka perlu

didefinisikan sebuah fungsi obyektif menyeluruh ukntMultiobjektif Linier



Programming yang kompromistis dengan tujuan mencapai berbagajet
Dengan asumsi bahwa penyimpangan itu dapat benatatif atau positif, maka
fungsi obyektif menyeluruh untuk persoalltultiobjektif Linier Programming

dapat ditulis sebagai berikut:

Zmin =

M=

=
1l

1

(Z;CKJ X~ R j‘ (2.6)

Dengan demikian, fungsi tujuan multiobjektif linieprogramming
diekspresikan sebagai fungsi preferenpreference functio) atau fungsi
pencapaingchievement functigrierbatas kepada penyimpanagn dari target.

Fungsi obyektif tersebut sangat rumit untuk disslem. Maka dengan
transformasi nilai format pemrograman linier kepédaagsi obyektif menyeluruh
tersebut, dapat dilakukan solusi dengan lebih $eder Langkah awal dari

proses transformasi itu adalah membuat variabel yeng terdefinisi sebagai:

d =Y Cox-R, untuk k12; k 2.7)

Dengan demikian fungsi obyektiMultiobjektif Linier Programming

menjadi:

K
Zmin :Z|dK| (28)
k=1



Karena d, dapat bernilai positif atau negatif, maka variabel dapat
diganti dengan dua variabel non negatif baru, ggard, =d,” —d,” dimana
d, dand; =0

|dK|=‘dK+—dK_‘=dK*-+dK' (2.9)

d,” dand,  merupakan variabel penyimpangateyiational variabél yang
merepresentasikan tingkat pencapaian melebihi ttameer achievemeptdan
pencapaian dibawah targetinfler achievement Secara bersamaan, tidak
mungkin terjadi over achievementdan under achievementmaka berlaku
hubungan sebagai berikut:
d, xd, =0 (2.10)
Formula umum Multiobjektif Linier Programming kemudian dapat

dituliskan secara lengkap sebagai:
K . h
Zin =2 (A" +d) (2.11)
k=1

Syarat ikatan

n

D.Cx —(dk'-d)=R (2.12)

j=1
ij,dK+,q<'20
Dalam formulasi Multiobjektif Linier Programmingini setiap target

dimasukkan dalam kendala-kendala pada persamaagsiFfkendala semacam ini

disebut sebagai kendala tujuamu(tiobjective constraint dimana dalam

persamaan telah melibatkan variabel penyimpamgandand, .



Pada beberapa situasi, penyimpangan pada suakt tertentu menjadi
lebih penting bagi pembuat keputusan dibanding ipgmgngan target lainnya.
Demikian juga pada sebuah target tertentu, bisaEE)yimpangannya jauh lebih
penting dari penyimpangan target lainnya dengah semg berlawanan. Pada

situasi seperti ini, maka dapat dimasukkan bobatgyherbeda differential

weigh), W, " danW, ~ pada setiap penyimpangannya. Sehingga:

Zn =Y WA+ W ) (2.13)

Syarat ikatan
> Cyx —(d"-d)=1R (2.14)
j=1
Ox;,d",d.” 20
Dengan demikian model umum Multiobjektif linier gramming tanpa

faktor prioritas di dalam strukturnya adalah sebdwerikut . (Nasendi dan

Anwar, 1985: 203):

Minimumkan Z =ZK:WK(C[§ +d) (2.15)
=S W+ W g (2.16)

Syarat ikatan:

iCKij+q<_—q:=Q (k=1,2..., K) (2.17)



Zaﬂxj <atau= t untuk F1,2..., 9, (FL2.. ,n (2.18)
=1

Dan,
X ,de,dg =20
dg,dg =0

Dimana:

dg,dg = jumlah unit deviasi yang kekurangan atau kelabiberhadap
tujuanq

Wid Wi = bobot (ordinal atau kardinal) yang diberikarhtatap suatu unit
deviasi yang kekurangan atau kelebihan terhadaamﬂ

Cy = koefisien teknologi fungsi kendala tujuan, yajiang berhubungan
dengan tujuan peubah pengambilan keputJ(San

X = peubah pengambilan keputusan atau kegiatankiandinamakan
sebagai sub tujuan

b, = tujuan atau target yang ingin dicapai

& = koefisien teknologi fungsi kendala biasa

t = jumlah sumber daya i yang tersedia



Menurut Hiller dan Lieberman (1995: 273) terdapad dnacam kasus yang
harus ditetapkan dalam masaldfhultiobjektif Linier Programming. Yang
pertama disebut sebagaNon-Preemtive Multiobjectiv€rogramming dimana
semua tujuan mempunyai kepentingan yang sama. Keahga adalalPreemtive
Multiobjective Programmingdimana masing-masing tujuan mampunyai urutan
tingkat prioritas.

Apabila terdapat tujuan yang berlainan dan tujuguan tersebut saling
bertentangan maka dapat dimungkinkan untuk menantukujuan yang
diutamakan atau diprioritaskan. Misalnya tujuangyg@aling penting ditentukan
sebagai prioritas pertama, tujuan yang kurangtbgmgnting ditentukan sebagai
prioritas kedua, demikian seterusnya. Pembagianifas inilah yang dikatakan
sebagai pengutamaapréemptivg yaitu mendahulukan tercapainya kepuasan
pada sesuatu tujuan yang telah diberikan prioutama sebelum menuju kepada
tujuan-tujuan atau prioritas-prioritas berikutnyadi harus disusun dalam suatu
urutan (ranking) menurut prioritasnya.

Dalam hal ini faktor prioritas tersebut dinyatakan sebagai

P (untuk K =12,...,K). Faktor-faktor prioritas tersebut memiliki hubunga

sebagai berikut:

P, >>>P, >>> P, >>>P,
Dimana >>> berarti “jauh lebih tinggi daripada”. bltngan prioritas tersebut di
atas menunjukkan bahwa walaupun faktor prioritasetaut kita gandakan atau
kita kalikan sebanyak n kali (dimana n > 0), nanfaktor yang diprioritaskan

tersebut akan tetap menjadi yang teratas. Denganl&a prioritas dibawahnya



dapat menjadi lebih tinggi daripada prioritas diata, walaupun sudah dikalikan
sebanyak n kali. Jadi hubungannP,,, > P, tidak mungkin terjadi dalam

persoalan Multiobjektif Linier Programming yang memakai ketentuan
pengutamaan (urutan prioritas).
Dengan demikian, model umuktultiobjektif Linier Programminglengan urutan

prioritas dapat dirumuskan sebagai berikut (Naiséaad Anwar, 1985: 213):

Minimumkan Z:ZK:F{(V\L(QW d") (2.19)

Syart ikatan:

K

dYCix+td-d=h (k=1,2...,K) (2.20)

k=1

g;x; <atauxt; untuk(i=212...,p), (j=12...,n) (2.21)
=1
Dan. X100 d, =20
de¢,d;y =0
Dimana ,
P = faktor prioritas pada tujuan ke-K
d’,d” = jumlah unit deviasi yang kekurangan atau kel@ih

terhadap tujuar,

W, ,W, = bobot (ordinal atau kardinal) yang diberikamhéglap suatu unit

deviasi yang kekurangan atau kelebihan terhadapriug



Cy; = koefisien teknologi fungsi kendala tujuan, yajang berhubunagn
dengan tujuan peubah pengambilan keputugan

X; = peubah pengambilan keputusan atau kegiatan kianglinamakan
sebagai sub tujuan

b, = tujuan atau target yang ingin dicapai

3, = koefisien teknologi fungsi kendala biasa

t = jumlah sumber daya i yang tersedia

2.2.4 PerumusanMultiobjektif Linier Programming
Perumusan masaldfultiobjektif Linier Programminghampir sama dengan
perumusan masalah dalam pemrograman linier. Adémgkah-langkah dalam
perumusamMultiobjektif Linier Programmingdalah:
1. Menentukan variabel keputusan
Sama halnya pada pemrograman linier untuk starsdarpeubah keputusan

dinyatakan dengan X, sehinggq; adalah peubah keputusan ke-j. Inti dari

pengembangan model ini adalah menentukan nilai gleleputusan yang
optimal.

2. Menyatakan fungsi tujuan
Pada modeMultiobjektif Linier Programming, tujuan tersebut ditentukan
oleh:
a. Keinginan atau kehendak pengambil keputusan.

b. Ketersediaan sumber daya.



c. Batasan atau kendala lain yang secara eksplisitirdphsit menentukan
dalam pemilihan peubah keputusan.
3. Menyatakan fungsi kendala tujuan dan kendala strakt
Menurut Mulyono (1991: 233), ada enam jenis kentiglaan yang berlainan.
Maksud setiap jenis kendala itu ditentukan olehumgiannya dengan fungsi

tujuan.

Tabel 2.3 Tabel jenis-jenis kendala tujuan
Variabel Penggunaan
Kemungkinan
Kendala tujuan simpangan dalam nilai RHS yang
simpangan
fungsi tujuan diinginkan
a;x; +d =h d’ negatif =b,
a;x, —d” =h d’ positif =b
a;x; +d7 —d =h d’ negatif dan positif | b atau lebih
a;x;, +d —-d’ =D d~ negatif dan positif | b, atau kurang
a;x; +d  —d’ =h d” dand’ negatif dan positif =b,
a;x; —d’ =h d’ (artf.) tidak ada pas =,

Sumber : Mulyono, 1991: 233

Dari tabel di atas terlihat bahwa setiap jenis ledadujuan harus mempunyai

satu atau dua variabel simpangan yang ditempatlkata gungsi tujuan.



Dimungkinkan adanya kendala-kendala yang tidak rikemivariabel

simpangan. Kendala-kendala ini sama seperti kefldaidala persamaan
linier. Persamaan pertama pada tabel di atas mg&rsmrupa dengan kendala
pertidaksamaaix dalam masalah pemrograman linier maksimasi. Peraam
kedua maknanya serupa dengan pertidaksamaan pada masalah
pemrograman linier minimasi. Persamaan ketiga, ka¢ndan kelima

semuanya memperbolehkan penyimpangan dua arapi, petsamaan kelima

mencari penggunaan sumber daya yang diinginkan damganb, . Ini serupa

dengan kendala persamaan dalam pemrograman lieiepi tidak menempel
pada solusi karena dimungkinkan adanya penyimpanggatif dan positif.
Jika kendala persamaan dianggap perlu dalam peammusdelMultiobjektif

Linier Programming, ia dapat dimasukkan dengan menempatkan sebuah
artificial variabel d.", seperti pada persamaan keenam. Persamaan katiga d

keempat memperbolehkan adanya penyimpangan pdaitinegatif dari nilai
right hand sidenya.

. Menentukan prioritas

Inti dari menentukan prioritas ini adalah membuatan-urutan pada masing-
masing tujuan. Jika persoalannya tidak memilikitamutujuan maka langkah
ini dapat dilewati.

. Manentukan bobot

Menentukan bobot adalah membuat penilaian terhddasi pada masing-
masing tujuan. Jika persoalannya tidak memilikitamutujuan maka langkah

ini dapat dilewati.



6. Menyatakan fungsi tujuan
Menyatakan fungsi tujuan disini adalah memilih &hdl simpangan yang
akan dimasukkan kedalam fungsi tujuan. Untuk miakgan fungsi tujuan ini

ada beberapa ketetapan, yaitu (Anonim, 2007):
JkaZz, (x)<T, maka d, >0 dan d," =0
Jkaz, (x)>T, maka d_ =0 dan d, >0

Jkaz, (x)=T, maka d,_ =0 dan d, =

2.2.5 Jenis-Jenis Multiobjektif Linier Programming
Ada beberapa tipe dakilultiobjektif Linier Programming yaitu (Grahari,

2006 : 14):

1. Linear Goal Programming yaitu proses pengambilan keputusan
multiobjektif  dibentuk oleh  fungsi-fungsi  pemrogram linier.
Pemrograman ini memuat tujuan dan kendala secatanma#s, dimana
tiap-tiap fungsi dinyatakan sebagai target (mujakti).

Ada tiga macam jenis target yang mungkin, yaitu:

a. A lower, one sided goahdalah menentukan batas bawah yang tidak
boleh dilampaui

b. An Upper, one sided ggahdalah menentukan batas atas yang tidak
boleh kita lampaui.

c. A two sided goakdalah menentukan target khusus yang harus kita

capai dikedua sisi.



Menurut Ignizio dan Cavalier (1994 : 515) pada iobjektif linier
programming ada tiga metode yang dapat digunakantukun
menyelesaikannya, yaitu:
1. Archimedean Goal Programming
2. Non-Archimedean Goal Programming
3. Chebyshev Goal Programming

2. Non-Linear Goal Programmingyaitu pengambilan keputusan multiobjektif
yang dibentuk dari fungsi non linier atau kombindari fungsi linier dan
non linier

3. Integer Linear Goal Programmingyaitu model pengambilan keputusan
multiobjektif yang dibentuk dari fungsi-fungsi ler, dimana beberapa atau

seluruh fungsi tujuan dibatasi dengan nilai-nit@eger.

2.3 Metode Non-Archimedean Goal Programming

Penyelesaian masald¥ultiobjektif Linier Programmingpada formulasi
(2.15) diatas memerlukan metode yang disebut detedanik goal programming.
Non-Archimedean Goal Programmingerupakan metode penyelesaian goal
programming yang dapat disebut seba¢miicographic goal programming
(Ignizio dan Cavalier, 1994: 520).

Bentuk umum darNon-Archimedean Goal Programmingpat dituliskan

sebagai berikut (Ignizio dan Cavalier, 1994: 562) :
Minimumkan u :{(,ul/yl+wl,01),...,(,uK/7K + o P~ )} (2.22)

Kendala



Ax+nt-pt=rt (2.23)

D*x+n?-p*=r? (2.24)
D3x+n+p®=r? (2.25)
D*x+n" = p* =rX (2.26)
xn7,p20
Dimana:
A =
As pz | =
D‘K | = |
c=o u o

CK':[O 0 o]

A = matriks koefisien teknologi untuk semua hardigoa

DX = matriks koefisien teknologi untuk semua softlgqamda prioritas
ke-K

4" = bobot relatif untuk semua deviasi negatif padarias ke-K

" = bobot relatif untuk semua deviasi positif padartas ke-K



K

n = vektor dari deviasi negatif pada prioritas ke-K

P =vektor dari deviasi positif pada prioritas ke-K

r.K

= nilai sisi kanan untuk goals pada prioritas ke-K
Fungsi kendala (2.22) pada formulasi di atas mésap&kendala sumber,

sedangkan fungsi kendala (2.23) — (2.26) adaladda tujuan.

2.4 Pengambilan Keputusan Dalam Islam

Kemampuan intelektual dalam membuat suatu keputusamerlukan
pemikiram dan ilmu, kemampuan penalaran terhadapukam-masukan dan
situasi serta kondisi yang objektif, yang kesemaashgpat dianalisis dan menjadi
dasar dari keputusan yang diambil. Keputusan yarnigmhadl harus
memperhitungkan kemungkinan yang akan timbul, seali@arapkan akan

mencapai tujuan yang tepat.

2.3.1 Prasyarat Untuk Membuat Keputusan
Landasan-landasan prasyarat dalam pengambilanusgpuadalah:

1. Inisiatif



Pembuatan keputusan diharapkan timbul dan didomely inisiatif.
Pengambil keputusan yang berinisiatif adalah pebgakeputusan yang
dinamis, kreatif dan selalu berusaha untuk mengagsitasi yang lebih baik.

2. Niat

Bagi setiap muslim, niat adalah hal yang utamarkaselalu dikaitkan
dengan semua pekerjaan yang bertujuan konstrudaifutituk mencapai ridha
Allah SWT. Didalam niat tergambar perbuatan yangnaklilakukan dan
keinginan untuk mencapai hasil yang positif dan staktif. Sebagaimana
yang disebutkan dalam hadist riwayat Bukhari dasiMuberikut:

“Setiap amal disertai dengan niat. Setiap amal sesgptergantung dengan
apa yang diniatkannya. Karena itu, siapa saja ydmgahnya (dari makkah
ke madinah) karena Allah dan Rasul-Nya (melakukajrath demi
mengagungkan dan melaksanakan perintah Allah dasamtNya), maka
hijrahnya tertuju kepada Allah dan Rasul-Nya (ditea atau diridhoi Allah).
Tetapi siapa saja yang melakukan hijrah demi kapgah dunia yang akan
diperolehnya, atau karena perempuan yang akan dimikya, maka hijrahnya
sebatas kepada sesuatu yang menjadi tujuannyak(tiii@rima oleh Allah)
". (An-Nawawi.dkk, 2006: 37)

3. Mengetahui dan Mengerti Sasaran

Sebelum membuat keputusan, pengambil keputusaebiterdahulu
harus mengetahui sasaran yang akan dicapai. Apkdgalitusan itu untuk
mencapai sasaran akhir atau hanya sasaran arsgaranatlia, yaitu sasaran
yang menjembatani untuk menuju sasaran akhir.

4. Mengetahui situasi, kondisi dan waktu yang tepat

Situasi, kondisi dan waktu yang tepat harus dikatabintuk

mengantisipasi dan mempersiapkan setiap keputwsandiambil.

2.3.2 Proses Pembuatan Keputusan



Suatu keputusan yang baik adalah dari hasil prpseg baik, sistematis,
mendasar dan dapat dipertanggungjawabkan. Menwsdanfo (2002 : 96) proses
pembuatan keputusan memerlukan tahap-tahap sdiEdgait:

1. Merumuskan hakikat permasalahan
Langkah pertama adalah mendefinisikan masalah ydihgdapi dengan
setepat-tepatnya dengan cara:
1. Menentukan obyek-obyek pengambilan keputusan
2. Mengumpulkan dan mengolah fakta-fakta dan data yalegan

Untuk membuat suatu keputusan perlu pertimbangag yaatang
dan tepat. Suatu keputusan yang tepat harus bekdas#ata yang akurat,
serta masukanr(put) yang relevan dan actual.

Masukan-masukan dan data yang ada, diproses, idendbn
hasilnya kita gunakan sebagai bahan pembuatan dsgput Karena itu,
data-data yang relevan tersebut harus diteliti kaksnnya. Allah SWT
berfirman:
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Artinya: ” Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadaonang
Fasik membawa suatu berita, maka periksalah deneithagar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatum ka
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu.it¢Al-Hujurat 6)

Berdasarkan ayat di atas, setiap berita harusimsdan menuntut

untuk menjadikan langkah kita berdasarkan pengatahsebagai lawan



dari jahiliah yang berarti kebodohan, disamping akekannya berdasar
pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkaltah (Shihab, 2002:
238).
3. Mendiagnosis masalah
2. Mengembangkan dan mengevaluasi beberapa altekeptitusan
Setelah mengetahui hakikat permasalahan, maka danig&rikutnya adalah
mengembangkan beberapa alternatif keputusan yamgkimuditempuh dan
kemudian mengevaluasinya secara cermat.
3. Memilih satu alternatif keputusan terbaik.
Evaluasi cermat terhadap berbagai alternatif kegaututersebut akan
membawa kita pada satu pilihan keputusan terbaik.
4. Menerapkan keputusan dan memantau pelaksanaannya
Langkah terakhir adalah menerapkan keputusan yelap ditetapkan dan
memantau penerapannya, sehingga jika diperlukaat @hlpkukan tindakan-

tindakan penyesuaian.

2.3.3 Syarat-syarat Keputusan Yang Baik
Menurut Effendi (1985) keputusan yang diambil hanbemenuhi
syarat yang baik dan tepat, yaitu;
1. Dimusyawarahkan
Agama Islam adalah agama yang menganut pandandap fiang
demokratis. Oleh karena itu setiap keputusan yaerggenai suatu hal
yang banyak pengaruhnya terhadap kepentingan umanmslah diuji

dengan pendapat orang lain atau dimusyawarahkan.



Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berldkmah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikapskéagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, molaoidh
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan kaere
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah mdatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesunggaibilah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-NygAli
Imran :159)

Dari ayat di atas, Islam mengharuskan penganutnyduku
bermusyawarah dalam pengambilan keputusan, terutamsan yang
menyangkut kepentingan umum (Al- Jazairi, 200R)24

2. Adil

Keputusan yang diambil haruslah adil, baik terhadap sendiri
maupun terhadap orang lain. Keputusan yang demikéatu akan sesuai
dengan kebutuhan yang konkret dan sesuai dengaanajslam yang

esensial. Allah berfirman:
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Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan aiman
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supag@uk
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi



pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhliah
adalah Maha mendengar lagi Maha MeliligAn-Nisa : 58)
Firman Allah SWT di atas, menunjukkan kewajiban tindak,
berbicara dan memutuskan sesuatu dengan adil. Dempula dalam
membuat keputusan haruslah adil. Sebab suatu keputyang diambil
akan membawa akibat, yang bukan hanya pembuat Usgutyang
terlibat. Karena itu, sikap adil yang diajarkanragalslam sangat penting

dalam pengambilan keputusan (Al- Jazairi, 2007)419

3. Dapat Dilaksanakan
Suatu keputusan adalah untuk dilaksanakan. Karen&eputusan
yang diambil harus dapat dilaksanakan dan realiBgsgambil keputusan
harus mampu mengambil keputusan yang berada daararkpuan untuk
melaksanakannya. Sekalipun cukup optimis, akapitgka keputusan itu
terlalu berat, tidak terjangkau atau tidak sesusngdn keadaan yang
sebenarnya maka keputusan itu tidak patut diarffail.ini sebagaimana

firman Allah SWT:
015 G bW VI G (2 03

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada merofeh selain
apa yang telah diusahakannya{An-najm: 39)



Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang manusia taemiliki
selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwamgalyang baik atau
yang buruk tidak akan dilenyapkan Allah, tetapiakebkan dilihat dan
diperlihatkan kepadanya. Sehingga ia akan berbardgggan amal
baiknya dan ingin menjauh dari amal buruknya. (8hjl2002: 433)

4. Keputusan Harus Jelas
Suatu keputusan yang diambil harus jelas, mudalertjerti dan

tidak meragukan. Firman Allah SWT:

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orangaog yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-greig
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraaereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepadahAdian
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang berfAri-
Nisa: 9)

Inti dari surat An-nisa ayat 9 diatas adalah kesemuuntuk berkata
jujur dan benar, berwasiat dengan sesungguhnyadieg#@pa yang
menyaksikan akhir hayatnya perkataan yang tidakgemestung spekulasi

dan kezaliman (Al-jazairi, 2007: 317).

5. Tidak Mengandung Kemungkaran
Setiap keputusan yang diambil harus mempunyai tujeang baik,
tidak boleh bertujuan kepada hal yang munkar baikgyterang maupun

yang terselubung. Allah berfirman:
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolangumat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguindém
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-oranggya
beruntung”. (Ali-Imran: 104)
Ayat di atas menyerukan kepada setiap umat Islatnkuselalu
berbuat kebaikan. Begitu juga dalam pengambilarutkesan. Menurut
ajaran Islam, keputusan yang diambil adalah untekaapai hasil yang

sebaik-baiknya dan bermanfaat bagi kehidupan mar{@$ijazairi, 2007:

163).

6. Berdasarkan limu
Keputusan yang diambil harus berdasarkan ilmu, ktideleh
bedasarkan dugaan atau hal-hal yang bersifat smkdehubungan hal

tersebut Allah SWT berfirman:

<
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Artinya: “Dan jika perpalingan mereka (darimu) tesa amat berat
bagimu, Maka jika kamu dapat membuat lobang di batau
tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan makkepada
mereka (maka buatlah). kalau Allah menghendakifutesaja
Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk selbab



janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang g/gahil”.
(Al-An’am: 35)

Dalil diatas menunjukkan, bahwa setiap keputusang ydiambil
harus berdasarkan pengetahuan, tidak boleh melakuKahal yang tidak
wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan sergntmaupun
kepicikan pandangan dan mengabaikan nilai-nilaraajalahi (Shihab,
2001: 74).

. Yakin Akan Kebenaran Keputusan

Suatu keputusan yang dibuat menurut proses daatsyiatas harus
diuji berdasarkan keyakinan, apakah sudah cukuparbeehat dan adil.
Dalam hal ini ajaran Islam menganjurkan kita agelals berhubungan
dengan Allah untuk meminta taufik dan hidayah-N$adah menjadi
kelaziman bagi setiap muslim, bahwa untuk menemtdesuatu sebelum
dijalankan hendaknya meminta petunjuk dengan m&kkushalat
istiharah.

Islam juga mengenal istilah bashirah, yaitu peailamelalui hati
nurani yang dihubungkan dengan taufik dari Allaknikian juga dengan
persyaratan dan proses pengambilan keputusan teérikk pembuatan

keputusan yang baik, harus diyakini kebenarannya.



BAB llI

PEMBAHASAN

Pada bab IlI ini, akan dikemukakan langkah-langdalam metodeNon-
Archimedean Goal Programmingintuk menyelesaikarMultiobjektif Linier
Programming Selanjutnya akan diberikan contoh masaléitiobjektif Linier
Programmingyang diselesaikan dengan menggunakan metmaeArchimedean

Goal Programming.

3.1 Prosedur Umum dalam MetodeNon-Archimedean Goal Programming
Penyelesaian Multiobjektif Linier Programmingdengan menggunakan

metodeNon-Archimedean Goal Programmingelalui langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Mentrasformasi formulagNon-Archimedean Goal Programmikg dalam
bentuk standart dariMultiobjektif Linier Programming seperti pada
formulasi (2.15).

2. Mencari solusi optimum melalui metode simpleks dahap dengan
beberapa variasi yang mengikuti algoritma untukatasminimasi.

3.  Penentuan prioritas sasaran dengan analisa sémsitifengan perubahan

parameter pada fungsitujuan.



Langkah 1:
Transformasi Bentuk Non-Archimedean Goal Programmirg ke Dalam

Bentuk Standart dari Multiobjektif Linier Programmi ng.

Pada formulasi (2.22) — (2.26)* dan " menunjukkan timbangan relatif
yang sesuai untulp® dan 7" .Kemudian«w* dan #* dapat dituliskan sebagai

W, " danW,~ sedangkan p“ dann® dapat dituliskan sebagal, * dand, .
Formulasi (2.22) di atas selanjutnya dapat ditarkbahdengan variabel
simpangan, yaitu d,” dan d,” yang menggantikanp® dan 7% serta

penambahanW, " dan W,  yang menggantikanw® dan ", sehingga

didapatkan
Minimumkan — u={(W d +W d),....(W @+ W d)} (3.1)
Kendala:
Ax+d, -d =rt (3.2)
D2x+d, —d," =r2 (3.3)
D3x+d, —-d," =r? (3.4)
D¥x+d, -d " =r¥ (3.5)
x,d. ,d =0

Pada formulasi (3.1)W," danW, merupakan timbangan yang dapat

dituliskan sebagai ordinal maupun kardinal yangedikan terhadap suatu unit



deviasi. Selanjutnyaw,” dan W, dapat dituliskan sebagal, , sehingga

formulasi (3.1) menjadi

Minimumkan — u={W(d +d"),..., W (¢ + d")} (3.6)
Kendala:
Ax+d -d =r' (3.7)
D?x+d,” -d," =r? (3.8)
D3x+d, -d," =r° (3.9)
D¥x+d,* -d," =r" (3.10)
x,d. ,d =0

Kemudian formulasi (3.6) dapat dituliskan secabhesederhana sebagai:

Minimumkan u =ZK:WK(CL_ +d7) (3.12)
k=1
Kendala:
Ax+d, -d =rt (3.12)
D’x+d, -d," =r? (3.13)
D’x+d, -d," =r?® (3.14)
D¥x+d,* -d," =r" (3.15)

x,d.,d =0



Bentuk formulasi (3.11) merupakan bentuk dafultiobjektif Linier
Programming standart tanpa adanya faktor prioritas. Selanjutryapat

dilanjutkan kedalam langkah kedua.

Langkah 2
Menggunakan metode simpleks dua tahap dengan bebera variasi yang
mengikuti algoritma untuk masalah minimasi.

Berdasarkan bentuk umum metoden-Archimedean Goal Programming
pada formulasi (2.22) di atas, dapat diketahui hwetode ini dapat
menyelesaikan masalafAultiobjektif Linier Programmingyang mempunyai K
tujuan. Untuk mendapatkan solusi optimum pada féasiuNon-Archimedean
Goal Programming(2.22) di atas dapat digunakan metode simpleks dua tahap
dengan sedikit variasi dan penambahan variabek glada kendala fungsional
yang dituliskan dengar§(i=1,2...,i). proses pengubahan fungsi tujuan dan
fungsi kendala menjadi bentuk implisit dapat diliada lampiran 1. Tabel

simplek untuk formulasi (2.22) dapat ditunjukkamlaaabel 3.1 berikut:



Tabel 3.1. Tabel Simplekdon-Archimedean Goal Programmiigalam K Tujuan

Var.

dasa| Z X X, X, dl_ dz_ dK_ dl d2 dK Sl Sz S| RHS
r

we, | -we, e x“

WG, | WG, WG, b+
z 1= = | e | ™ 0] o] ..] 0] ol of .| of..+

Ry WG, WG,

kC:kl kC:k kq V\/ktk
d,” 0 a, a, a, 1 0 0 -1 0 0 0 0 t,
4, | 0| a | a, 0 1 0| 0] 1 0| o o o ¢
a1 0| a: | 2 a, | 0| O 1] 0] 0 1 o] o o t,
S| 0] c, | c, C. | 0] 0 ol o] o 0| 1| o 0
s|olc, | c, C,. [0]0 0] 0] 0 0 o 1 0
s|olc, | c, c, |00 0| o 0 0| o] o 1 b
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Langkah 3:
Penentuan prioritas sasaran dengan analisa sensitds dengan perubahan
parameter pada fungsi tujuan

Bahasan mengenai prioritas sasaran tidak mungkingdalkan dalam
membahas Multiobjektif Linier Programming. Inti dari persoah dalam
Multiobjektif Linier Programming adalah penemuan penyelesaian optimal
terhadap aneka sasaran yang akan dicapai. Apals#a@as itu saling bertentangan
maka penentuan prioritas sasaran adalah solusPsmentuan prioritas dapat
dikendalikan melalui parameter fungsi tujuan. Rwudakali sasaran-sasaran
dianggap memiliki prioritas yang sama sehingga i ndaluruh parameter
ditentukan sama.

Analisa sensitivitas merupakan analisa lanjutam sEyuah solusi optimum
atau dapat disebut sebagai analisa pasca optimumalisA sensitivitas ini
bertujuan untuk mendapatkan solusi optimum laingderparameter yang diubah
tanpa adanya penyelesaian mulai dari awal. Anapisstoptimal atau analisis
sensitivitas akan terjadi dengan adanya perubal@ameter. Dalam hal ini
parameter yang diubah adalah parameter koefisiagsfutujuan, dan akan
berhenti pada saat seluruh koefisien dari fungaatubernilai negatif atau sama
dengan nol. Analisis sensitifitas dengan perubahaterval bobot akan
menunjukkan batas-batas dimana penambahan atawrpaggn niali prioritas
sasaran yang tercermin pada koefisien variabeladmnal akan mengubah

penyelesaian optimal atau tidak.

vii



Weight atau yang dapat disebut dengan bobot meampdaknbangan
metematik yang diekspresikan dengan angka kardilaal digunakan untuk
membedakan variabel simpangan (deviasi) suatu fumngsan didalam suatu
tingkat prioritas. Pemberian bobot diperlukan untakngetahui deviasi yang
mempunyai prioritas lebih penting untuk diminimumkaerlebih dahulu.
Berdasarkan analisa sensitifitas pada contoh kés@4), menunjukkan bahwa
perubahan bobot sasaran yang tercermin pada laefiariabel deviasional pada
fungsi tujuan dimungkinkan merupakan penyelesamimal tetapi mungkin juga
bukan merupakan penyelesaian optimal. Penentuarasayang akan dicapai
dapat diatur melalui koefisien variabel deviasiopatia fungsi tujuan. Interval

bobot variabel deviasion&\V,, W, danW, dapat diubah bukan berarti bahwa nilai
Interval bobot variabel deviasiondl, W, danW, bukan tidak terbatas. Perubahan
interval bobot variabel deviasion&V,,W, dan W, ini hanya akan mengubah

penyelesaian optimal yang sudah ada.

3.2 Contoh Multiobjektif Linier Programming Dengan Menggunakan
Metode Non-Archimedean Goal Programming
Untuk mengetahui prosedur dalam metodon-Archimedean Goal
Programminguntuk menyelesaiakan masal&tultiobjektif Linier Programming

akan diberikan contoh kasus sebagai berikut:
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Maksimumkanz, = 2x, +3x, (3.16a)

MaksimumkanZ, = 3x, — 2x, (3.16b)
MaksimumkanZ, = —x, + 4x, (3.16¢)
Kendala:

3x, +2X, <29

5X; +3X, < 46

Solusi optimum masing-masing fungsi tujuan dengendkla-kendala di atas

adalalz, =29, 7Z,=276 danZ, =58. Solusi optimum masing-masing fungsi

tujuan dapat digambarkan pada lampiran 2. Misalngdai target

Z, 250, Z,232, dan Z,=260 dan pemecahan yang paling baik adalah
yang paling dekat dengan goalnya. J&aW, ,W, masing-masing adalah bobot

relatif dari 4, Z, dan 4. Kemudian kita dapat memasukkan nilai target untuk

masing-masing tujuan pada masalah (3.16), dard&patkan:

Maksimumkan2x, +3x, = 50 (3.17a)
Maksimumkan 5% = 2%, 2 32 (3.17b)
Maksimumkan ~ % * 4%, 260 (3.17¢)
Kendala:

3x, +2x, < 29

5%, +3X, <46



FormulasiMultiobjektif Linier Programmingdengan tujuan-tujuan di atas

dituliskan dalam bentuk metod®n- Archimedean Goal Programmingenjadi:

lexmin - u={(p* +p°),(7").(7%), (7°)} (3.18)

kendala:
2%, +3x, +n* — p* =50
3% - 2x7 € D)= 32
=X A, +7° = p* =60
3%, +2x, +n* - p* =29
5%, +3x, +1° — p° =46
Untuk mendapatkan solusi pada formulabion- Archimedean Goal

Programming (3.18) dilakukan langkah-langkah dalam menggunak®etode

Non- Archimedean Goal Programmisgbagai berikut :

Langkah 1 :
Transformasi BentukNon-Archimedean Goal Programming Dalam Bentuk

Standart darMultiobjektif Linier Programming

Pada formulasi (3.18) diatag,* adalah vektor deviasi positif yang dapat
dituliskan sebagaid,” dan 7 merupakan vektor deviasi negatif yang dapat

dituliskan sebagad, sebagaimana pada formulasi (3.1). Sehingga Fosinula

(3.18) diatas dapat dituliskan sebagai:



Minimumkan —u={(d," +d"),(d),(d,), ()} (2.19)
kendala:
2x, +3x,+d, -d,” =50
3%, -2x, +d, -d," =32
- X, +4x, +d, —d," =60
3x, +2x,+d, —-d,” =29

5x, +3x, +d, —d,” =46

Selanjutnya formulasi (3.19) dapat dikonversikang#s memberikan bobot
relatif yang dituliskan sebagaV, pada masing-masing deviasi minus dan plus

sehingga didapatkan:
lexmin u=W,(d,” +d;") +W,(d,” ) +W,(d, ) +W,(d;) (3.20)
Kendala:
2%, +3x, +d,” —d,” =50
3x, —2x, +d, —-d," =32
- X, +4x,+d, —d," =60
3x, +2x,+d,” -d," =29

5x, +3x, +d, —d, =46
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Deviasi minus yang dituliskan sebagal, yang merupakan nilai

ketidaktercapaian atau dibawah target dari tujizengan kata laind, " yang

berarti deviasi plus menyatakan nilai ketercapatau atas target dari tujuan.
Karena masing-masing dari masalah (3.16) nilaietatgbih besar dari nilai

tujuan, maka deviasi plus dianggap dapat diteriBehingga formulasi (3.20)
menjadi:
lexmin  u=W,(d, ) +W,(d, ) +W,(d,") (3.22)
Kendala:
2% +3x, +d,” —d,” =50
3x,-2x,+d,” -d,” =32
- X +4x, +d;” —d," =60
3%, +2x, < 29

5X;, +3X, <46

MisalkanW, = Odan jika:/N& =W,. Dengan membagi fungsi tujuan dengan
3

W, dan menambahkan variabel slack=0,(i=1,2) pada masing-masing

kendala sumber. Maka formulasi (3.21) dapat ditals sebagai bentuklon-

Archimedean Goal Programmirggandart, yaitu:
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lexmin u= %(dl’) +W,(d,7)+(d,) (3.22)

3

Kendala;
2x, +3x,+d, -d,” =50
3x, -2x,+d, -d,” =32
- % +4x,+d; —d," =60
3x +2X,+s =29
5x, +3%, +S, = 46
Langkah 2 :
Menggunakan metode simpleks dua tahap dengan bebera variasi yang
mengikuti algoritma untuk masalah minimasi.
Selanjutnya metode simpleks dapat diaplikasikankunmendapatkan solusi
optimum. Penyelesaian masalah (3.30) dapat ditkejuklengan tabel 3.2 dimana
W, danW,; adalah sebuah parameter, dimaMadan W, terletak pada interval

yang sama
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Tabel 3.2. Tabel simpleks untuk masalah (3.22)

X | X | d | dy | dy | df |dS | dyf RHS
d, 2 3 1 0 0 -1 0 0 50
d, 3 -2 0 1 0 0 -1 0 32
d, -1 4 0 0 1 0 0 -1 60
3 2 0 0 0 0 0 0 29
S, 5 3 0 0 0 0 0 0 46
M| W " sl
W, | W, 5 W,
Z | +3w |-2n | O 0 0 LW I +32W
_1 +4 +6O

Karena bobot relatif masing-masing fungsi tujuan éangsi kendala pada

masalah (3.16) tidak ditentukan maka diperlukan ngdaasumsi dengan

memberikan nilaW, . Hal ini diperlukan untuk mendapatkan variabel-desar

pada persamaan Z sehingga langkah awal metodeegisnpebagaimana pada

kajian teori dapat dilakukan. Pada kondisi awal diolitau W, terletak pada

interval 0sW, <1 sesuai dengan aturan probabilitas. Dan untuk npetiian

variabel non-dasar positif pada persamaan Z di#apabahwa nilai0 <W, sé

dan O<W, s%. Setelah satu iterasi simpleks maka didapatkamssolptimum

seperti ditunjukkan pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Tabel simpleks untuk masalah (3.22) degg v, < 2 dang<w, <.
5 5

X | X |d”|d |dy | df|[d|dS | S |S |RHS

d | 25 0 1 0 0 -1 0 0] _ 0 6,5

d, 6 0 0 1 0 0 -1 0 1 0 61

X, | 3 | 1 0 0 0 0 0 ol 1 | o |145
2 2

S, |o5]| 0 0 0 0 0 0 o(_3| 1 | 25
2

2,5ﬂ W _Eﬂ 6,5ﬂ

3 _Wl 2VV3 W,

Z |+ | 0 0 0 0 w1 |+ 0 | +6m

=7/ -2 +2

Dari tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa untuk setidg 0<w, sé dan
O<sw, S% pemecahan optimal dicapai pada sagt=0 dan x, =145
sedangkanZ=6,5\%+ 6\ + z. Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai

3

dengan penyimpangan bawah tardgt=6,5, d, =61 dand, =2.

Karena% =W,, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
3
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Langkah 3:

Penentuan prioritas sasaran dengan analisa sensitds dengan perubahan

parameter pada fungsi tujuan

Tabel simpleks 3.3 di atas tidak lagi optimal padat\W, >§ danW, >§.

Hal ini akan ditunjukkan pada tabel 3.4 deng%tgwl sg dan gsW3 <— .

Setelah satu iterasi akan didapatkan solusi optima

Tabel 3.4. Tabel simpleks untuk masalah (3.22) daﬁzgs W, < g dang <W, < 3

3

5
3

5

X | X% |d” | dy |dy | d [dS|dy | S |S |RHS
d | O 0 1 0 0| 1| O o| -9 5| 19
d, | 0 0 0 1 0 o -1| o] 19 -12 31
d, | O 0 0 0 1 0 0| -1| -23 14 37
X, 0 1 0 0 0 0 0 0 5 -3 7
x | 1 0 0 0 0 0 0 o| -3 2 5
B % —9%: 5%: 19%:
Z 0 0 0 0 0 Tlaw | -1 | +low | 1w | 43
-23 +14 +87

Dari tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa untuk setidqu gsV\/l sg dan

N w
IN
=
IN
wlo

pemecahan optimal

dicapai

XVi
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Z:19ﬂ+313/\/l +87. Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai @eng
W,

3
penyimpangan bawah targét = 18, =31dand, =37.

Pada kondisi ini pula dapat diketahui bahwa tujkedua (Z, )mampunyai
prioritas yang lebih besar dari tujuan ketigd, , dan tujuan ketiga(Z, )
mempunyai prioritas yang lebih besar dari tujuarnagmea (Z, ).

Tabel simpleks 3.4 di atas tidak lagi optimal padatW, >2 danW, > 2
Hal ini akan ditunjukkan pada tabel 3.5 denygn>2 danW, > 2. Setelah satu

iterasi kita akan mendapatkan solusi optimal.

Tabel 3.5. Tabel simpleks untuk masalah (3.22) deflg > 2danW, > 2

X | X |d”|d |dy | df |[dS|dS | S |S |RHS

d, 0 1,8 1 0 0 -1 0 0 0| -0.4 31i6

Z 1,8M w 0,49 31,6%
1 W
W.

0 | -38v O 0 0 Sl-w | -1 | 0 | 06N +4,4N

146 +0,2 | +119,]
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Dari tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa untuk setipi W, >2 dan

W, >2 pemecahan optimal dicapai pada saaf=9,2, x,=0 dan

4 :31,6\\;V71+ 4,4\ + 119,.. Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai @eng

3
penyimpangan bawah targef =31,6, d,” =4,4 dand,” =69, 2.

Pada kondisi ini dapat diketahui bahwa tujuan ked(i&,) mampunyai
prioritas yang lebih besar dari tujuan ketigd, , dan tujuan ketiga(Z, )

mempunyai prioritas yang lebih besar dari tujuangmea(Z,) .

3.3 Pengambilan Keputusan Dalam Islam Dan Matematika

Pengambilan keputusan merupakan salah satu bagtating dalam
kehidupan manusia. Mulai dari masalah-masalah lssgiipai dengan masalah-
masalah besar yang mengandung banyak resiko. Dalenentukan keputusan
terdapat beberapa proses yang terkait dengan halamg menyangkut hasil
maupun dampak dari keputusan. Kemampuan seseoralagn dmengambil
keputusan yang tepat sangat menentukan keberlageysehidupan. Keputusan
yang tepat adalah keputusan yang didasari olehsekait, pengetahuan dan sesuai
dengan tuntunan Islam.

Kemampuan intelektual dalam membuat suatu keputusamerlukan
pemikiran dan ilmu, kemampuan penalaran terhadapukaa-masukan dan
situasi serta kondisi yang objektif, yang kesemuaastgpat dianalisis dan menjadi
dasar dari keputusan yang diambil. Apabila ilmuryas dan jiwanya kuat,

pengambil keputusan dapat memperhitungakan segaagiakan datang sebagai
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dampak dari keputusan yang diambil. Selain hajuiga diharapkan akan muncul
suatu keputusan yang sehat, tepat dan mencapaintuju

Al-qur'an sebagai petunjuk dan acuan bagi manusemberikan penjelasan
tentang segala gerak dan kegiatan manusia. Meskijpda dasarnya manusia
diberikan kebebasan dalam menentukan tindakannysapil kebebasan itu
dibatasi oleh tanggung jawab manusia sesuai pdtudiltquran dalam
memanfaatkan kebebasan tersebut. Hal ini sesugaddirman Allah dalam serat
An-Naml ayat 33 sebagaimana yang penulis sebutkmudlatar belakang.

Setiap keputusan yang diambil hendaknya mempunitai-nilai yang
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam sesuai dertgatunan Al-qur'an. Menurut
Yusanto (2002: 56), pengambilan keputusan dalammistesuai dengan tipe
permasalahannya terbagi menjadi tiga bentuk, pertadalah dalam masalah
tasyri’ (hukum), kedua dalam masalah yang membuwnhkeahlian atau
pemikiran yang mendalam dan ketiga adalah dalamalatasyang tidak
membutuhkan keahlian atau dapat dimengerti oletyddampihak. Matematika
sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yaaluaidya dipelajari berbagai
bilangan dan juga model, mempunyai fungsi yang pukias dalam kehidupan
manusia. Salah satunya adalah cabang dari metemgdikg disebut dengan
Multiobjektif Programming Multiobjektif Programmingini dapat digunakan
sebagai alat dalam pengambilan keputusan. Jika sdikkan dalam tipe
permasalahan pengambilan keputusan dalam Islam, a mdkltiobjektif
Programming termasuk dalam tipe kedua, yaitu masalah yang ragrhkan

keahlian atau pemikiran yang mendalam.
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Proses pengambilan keputusan adalah hal yang sewegatasar yang harus
dilakukan untuk mencapai keputusan yang baik. Skautusan yang baik
adalah dari hasil proses yang baik, sistematis, damar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Jika Islam memberikan twariudalam pengambilan
keputusan mulai dari prasyarat pengambilan kepntssanpai dengan tahap-
tahap yang dilaksanakan dalam pengambilan kepuytossia matematika sebagai
ilmu yang menyertai kehidupan manusia haruslahasqaua dengan nilai-nilai
yang ada dalam Al-qur'an. Dengan adanya prasyamatahapan yang ada dalam
Islam, maka untuk menghasilkan keputusan yang blaiigan menggunakan
matematika, yaituMultiobjektif Programmingada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan. S&haga yang penulis
sebutkan dalam kajian teori bahwa dalam ajaraimigf@ngambilan keputusan
memerlukan empat tahap.

1. Merumuskan hakikat permasalahan
Langkah ini adalah langkah awal yang harus dilakugangambilan
keputusan, vyaitu perumusan masalah. Hal ini sesamig ada dalam
multiobjektif programming, hal pertama yang dilaknkadalah perumusan
masalah yang meliputi langkah-langkah sebagai berik
a. Menentukan variabel keputusan

b. Menyatakan fungsi tujaun

o

Menyatakan fungsi kendala tujaun dan kendala strakt

o

. Menentuka prioritas
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e. Menentukan bobot
f. Menyatakan fungsi tujuan
2. Mengembangkan dan mengevaluasi beberapa altekeptitusan
Pada langkah ini, hal yang dilakukan adalah mengegian beberapa
alternatif keputusan yang mungkin ditempuh dan kdismumengeveluasinya
secara cermat. Dalam matematika, hal yang dilakakiafah menentukan tipe
dari multiobjektif programming yaitu termasuk ke dalanhinear Goal
Programiing Non-Linear Goal Programiingataulnteger Goal Programing
Kemudian masalah tersebut diselesaikan denganktédknik penyelesaian
yang sesuai.
3. Memilih satu alternatif keputusan
Pada langkah ini, hal yang dilakukan adalah pengamieputusan.
Jika dalam Islam hal ini harus memenuhi syarategyleputusan yang baik,
maka dalam Multiobjektif Programming hal yang dilakukan adalah
menganalisa hasil perhitungan. Karena dalstmitiobjektif Programming
hasil perhitungan yang berupa angka masih membatubkalisa lebih lanjut

untuk mendapatkan keputusan akhir dari pengampiltkesan.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkanwabahuntuk
menyelesaiakanMultiobjektif Linier Programming denganmetode Non-
Archimedean Goal Programmirgdapat dilakukan melalui tiga langkah. Pertama,
mentrasformasi formuladon-Archimedean Goal Programmikeg dalam bentuk
standart darMultiobjektif Linier ProgrammingKedua, mencari solusi optimum
melalui metode simpleks dua tahap dengan beberapasv yang mengikuti
algoritma untuk masalah minimasi. Dan langkah leetidalah penentuan prioritas
sasaran dengan analisa sensitifitas dengan pembgii@meter pada fungsi
tujuan.
Solusi optimal pada masaldWultiobjektif Linier Programmingdengan
fungsi tujuan
MaksimumkanzZ, = 2x, +3x,
MaksimumkanZ, = 3x, — 2X,

MaksimumkanZ, = =x, + 4x,

Dan fungsi kendala kendala:
3X, +2X, <29

5%, +3X, <46
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Diperoleh untuk nilai0<w, sé dan 0w, s:—5L pemecahan optimal dicapai

pada saatx, =0 dan x, =145 sedangkanZ = 6,5%+ 6\ + z. Pada kondisi
3

ini ketiga tujuan dapat dicapai dengan penyimpanigawah targetd,” = 6,5,
d, =61 dand, =2 yang berarti tujuan ketigbZ, mempunyai prioritas yang
lebih besar dari tujuan kedu@, . Begitu juga bahwa tujuan kedua mempunyai

prioritas lebih besar dari tujuan pertarfg . Untuk setiap nilaig W, sg dan

gsw3sg pemecahan optimal dicapai pada saat=5, x,=7 dan

Z:19ﬂ+313/\/l +87. Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai @e&ng
W,

3
penyimpangan bawah target, = 19, =31 dan d, =37 yang artinya,
tujuan kedua(Z,) mampunyai prioritas yang lebih besar dari tujuatiga (Z, ),

dan tujuan ketiggZ, )nempunyai prioritas yang lebih besar dari tujuartgma

(Z,) . Untuk setiap nilaW, >2 danW, > 2 pemecahan optimal dicapai pada saat

=92, x,=0danZ :31,6\%+ 4,4N + 119,.. Pada kondisi ini ketiga tujuan

3
dapat dicapai dengan penyimpangan bawah tatget 31,6, d,” =4,4 dan

d,” =69, 2 yang artinya tujuan kedu§Z,) mampunyai prioritas yang lebih besar
dari tujuan ketiga(Z, )dan tujuan ketiggZ, Jnempunyai prioritas yang lebih

besar dari tujuan pertan{@, . )
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4.2. Saran
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk meashaAultibjektif

Programmingpada masalah dengan fungsi tujuan yang non-linier.
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Module/submodule:Linear Programming
Problem title: TUJUAN 1
Objective: Maximize

Ranging ----------
Reduced Original  Lower Upper
Variable Value Cost Value Bound Bound
X1 0 2.5 P -Infinity 4.5
X2 14.5 0 3 1.8338 Infinity
Dual Original  Lower Upper
Constraint  Value Slack Value Bound Bound
Constraint 1 1.5 0 29 0 30.6667
Constraint 2 0 2.8 46 43.5 Infinity
Solution list ----------
Variable Status Value
X1 NONBasic 0
X2 Basic 14.5
slack 1 NONBasic 0
slack 2 Basic 2.5
Z Optimal 43.5
Iterations ----------
2 3 0 0
X1 X2 slack 1 slack 2 Quantity
Iteration 1
slack 1 3 2 1 0 29
slack 2 5 2} 0 1 46
zj 0 0 0 0
¢j-zj 2 3 0 0
3 0 0
X1 X2 slack 1 slack 2 Quantity
Iteration 2
X2 1.5 1 0.5 0 14.5
slack 2 0.5 0 =1:5 1 2.5
zj 4.5 3 5 0
cj-z] =2:5 0 1,5 0




Module/submodule:Linear Programming
Problem title: TUJUAN 2

Objective: Maximize

Ranging ----------
Reduced Original

Variable Value Cost Value
X1 9.2 0 3
X2 0 3.8 =)

Dual Original
Constraint Value Slack Value
Constraint 1 0 1.4 29
Constraint 2 0.6 0 46
Solution list ----------
Variable Status Value
X1 Basic 9.2
X2 NONBasic 0
slack 1 Basic 1.4
slack 2 NONBasic 0
Z Optimal 27.6
Iterations ----------

3 =2 0

X1 X2 slack 1
Iteration 1
slack 1 3 2 1
slack 2 5 3 0
zj 0 0 0
¢j-z3 3 -2 0

3 -2 0

X1 X2 slack 1
Iteration 2
slack 1 0 0.2 1
X1 1 0.6 0
zZj 3 1.8 0
cj-zj 0 -3.8 0

Lower Upper
Bound Bound
0 Infinity
-Infinity 1.8
Lower Upper
Bound Bound
27.6 Infinity
0 48.3333
0
slack 2 Quantity
0 29
1 46
0
0
0
slack 2 Quantity
-0.6 1.4
0.2 9.2
0.6
-0.6




Module/submodule:Linear Programming

Problem title: TUJUAN 3

Objective: Maximize

Ranging ------=---
Reduced Original  Lower Upper

Variable Value Cost Value Bound Bound
X1 0 ! -1 -Infinity b
X2 145 0 4 0 Infinity

Dual Original  Lower Upper
Constraint  Value - Slack Value Bound Bound
Constraint 1 2 0 29 0 30,6667
Constraint 2 0 205 46 43.5 Infinity
Solution list ----------
Variable Status Value
X1 NONBasic 0
X2 Basic 1A
slack 1 NONBasic 0
slack 2 Basic 780
Z Optimal 58
Iterations ---—--—----

-1 4 0 0

X1 X2 slack 1 slack 2 Quantity
Iteration 1
slack 1 3 2 1 0 29
slack 2 5 3 0 1 46
zj 0 0 0 0
cj-zj -1 4 0 0

-1 4 0 0

X1 X2 slack 1 slack 2 Quantity
Iteration 2
X2 L3 1 0.5 0 14.5
slack 2 0.5 0 =1.5 1 2.5
zj 6 4 2 0
cj-zj =1 0 =2 0




